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PENDAHULUAN 

Peningkatan aktivitas antropogenik dapat menimbulkan pencemaran pada lingkungan 

perairan salah satunya yaitu pencemaran plastik. Sampah plastik telah meningkat akibat 

penggunaan plastik yang sering dijumpai di semua kegiatan manusia. Pencemaran plastik 

Abstrak. Peningkatan aktivitas antropogenik telah menyebabkan intrusi polutan ke perairan. Polutan 

mikroplastik berukuran < 5 mm terbentuk karena proses degradasi plastik yang berukuran lebih besar. 

Partikel mikroplastik di perairan dapat menimbulkan dampak buruk terhadap biota perairan terutama 

biota bentik yaitu kerang A. granosa. Keberadaan kerang A. granosa di Estuari Sungai Musi dapat 

dijadikan indikator keberadaan mikroplastik di perairan. Sampel A. granosa dikelompokkan 

berdasarkan ukuran main catch dan by-catch sesuai tangkapan nelayan lokal. Ekstraksi mikroplastik 

pada kerang A. granosa menggunakan metode ekstraksi basa larutan KOH 10%. Sampel A. granosa 

yang diekstraksi berupa saluran pencernaan. Perbandingan berat sampel dan larutan KOH 10% yaitu 1: 

3 (b/v). Hasil kepadatan mikroplastik menunjukkan kepadatan yang lebih tinggi pada ukuran sampel 

yang lebih besar. Karakteristik jenis dan warna mikroplastik sebanyak 4 jenis dan 6 kelompok warna. 

Jenis mikroplastik yang teridentifikasi terdiri dari film, pelet, fragmen, dan fiber, sementara kelompok 

warna mikroplastik terdiri dari hitam, kuning, merah, hijau, putih, dan transparan. Berdasarkan 

karakteristik tersebut, kerang A. granosa dapat dijadikan sebagai biota indikator terhadap pencemaran 

mikroplastik di perairan Estuari Sungai Musi melalui metode ekstraksi larutan KOH 10%. 

Kata kunci: Akumulasi, Anadara granosa, KOH 10%, Mikroplastik, Polutan 

  

Abstract. Increased anthropogenic activity has led to the intrusion of pollutants into the waters. 

Microplastic pollutants < 5 mm in size are formed due to the degradation process of larger plastics. 

Microplastic particles in waters can have a negative impact on aquatic biota, especially benthic biota, 

namely the A. granosa shellfish. The presence of A. granosa shellfish in the Musi River Estuary can be 

used as an indicator of the presence of microplastics in the waters. Samples of A. granosa were grouped 

based on main catch and by-catch sizes according to local fishermen's catches. Microplastic extraction 

of A. granosa shells used 10% KOH solution alkaline extraction method. The sample of A. granosa 

extracted was in the form of the digestive tract. The ratio of sample weight and 10% KOH solution 

volume was 1: 3 (w/v). The microplastic density results showed a higher density at a larger sample size. 

Characteristics of types and colors of microplastics were 4 types and 6 color groups. The types of 

microplastics identified consisted of films, pellets, fragments and fibers, while the color groups of 

microplastics consisted of black, yellow, red, green, white and transparent. Based on these 

characteristics, A. granosa shellfish can be used as an indicator biota against microplastic pollution in 

the Musi River estuary through the 10% KOH solution extraction method. 
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memiliki dampak negatif terhadap lingkungan perairan khususnya terhadap biota perairan (Gola 

et al., 2021). Plastik berpotensi terdegradasi menjadi partikel yang sangat kecil hingga 

terkelompok menjadi mikroplastik. Mikroplastik memiliki ukuran < 5 mm (Ugwu et al., 2021). 

Gola et al. (2021) menyatakan bahwa mikroplastik lebih berbahaya dibandingkan ukuran plastik 

yang lebih besar.  

Mikroplastik sangat mudah terakumulasi ke dalam tubuh biota perairan melalui 

mekanisme bioakumulasi. Bioakumulasi mikroplastik terjadi ketika biota perairan tidak sengaja 

memakan partikel mikroplastik yang sangat kecil. Dampak terburuk yang bisa diakibatkan 

akumulasi mikroplastik pada tubuh organisme yaitu kecacatan pada organ tubuh tertentu hingga 

menyebabkan kematian pada organisme (Bhatt et al., 2021). Mikroplastik menjadi bahan yang 

sangat berbahaya jika terkontaminasi ke suatu lingkungan. Keberadaan mikroplastik di suatu 

lingkungan telah menjadi indikasi potensinya untuk terakumulasi dalam organisme perairan (Li 

et al., 2022). 

Organisme perairan yang paling rentan terkontaminasi mikroplastik yaitu organisme 

bentik. Organisme bentik hidup di dasar perairan yang menjadi tempat paling banyak 

terkontaminasi cemaran mikroplastik (Prata et al., 2023). Menurut Zhang et al. (2020), bahwa 

lapisan dasar perairan yang bersubsrat memiliki daya akumulasi yang lebih kuat terhadap bahan 

pencemar dibandingkan lapisan kolom dan permukaan perairan. Partikel mikroplastik yang 

terakumulasi di perairan akan turun lalu mengendap di subsrat dasar dalam jangka waktu yang 

lama (Fan et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, organisme bentik sangat penting untuk 

dijadikan indikator pencemaran suatu lingkungan perairan yaitu kerang Anadara granosa.  

Spesies kerang A. granosa telah digunakan sebagai indikator keberadaan polutan di 

lingkungan perairan. A. granosa menjadi indikator lingkungan yang sangat baik untuk 

mengidentifikasi keberadaan logam berat Pb, Cu, Cd, dan Hg (Soegianto et al., 2020) serta 

beberapa bahan pestisida (Haeruddin et al., 2020) dan mikroplastik (Kedang et al., 2022). 

Spesies A. granosa memiliki sifat filter feeder berpotensi untuk menyerap polutan dari 

habitatnya yang berada di subsrat dasar perairan. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

konsentrasi polutan mikroplastik di dasar perairan lebih tinggi dibandingkan kolom dan 

permukaan perairan (Zhang et al., 2020). 

 Salah satu perairan yang menjadi habitat spesies A. granosa adalah perairan Estuari 

Musi, Sumatra Selatan. Sungai Musi dikenal sebagai kawasan yang padat aktivitas antropogenik. 

Berbagai macam polutan diduga telah mengkontaminasi perairan Sungai Musi diantaranya bahan 

organik, PAHs, logam berat, dan mikroplastik (Setianto dan Fahritsani, 2019). Berdasarkan 

karakteristik tersebut, diduga A. granosa yang ditemukan di perairan Estuari Musi telah 

terkontaminasi beberapa polutan berbahaya salah satunya yaitu mikroplastik. 

Karakteristik mikroplastik perlu dipelajari dalam kaitannya dengan proses perpindahan 

polutan mikroplastik di lingkungan perairan. Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh 

organisme harus dipisahkan menggunakan larutan asam, basa atau oksidasi. Penggunaan setiap 

larutan memiliki tujuan tertentu. Berdasarkan Hurley et al. (2018), ekstraksi mikroplastik dari 

biota yang mengandung banyak bahan organik lebih tepat menggunakan metode ekstraksi basa 

dengan larutan KOH. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi karakteristik 

mikroplastik yang terkandung dalam spesies kerang A. granosa sebagai spesies indikator 

terhadap keberadaan mikroplastik di perairan Estuari Sungai Musi, Sumatra Selatan.  

https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal


SIMBIOSA, 12 (1): 1-11 

Juli 2023 
e-ISSN. 2598-6007; p-ISSN. 2301-9417  

http://dx.doi.org/10.33373/sim-bio.v12i1.5321 

 

journal homepage: https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal | 3 

METODE PENELITIAN 

Studi kawasan dan Pengambilan Sampel 

 Sampel kerang A. granosa dikumpulkan dari kawasan Estuari Sungai Musi pada Bulan 

November 2022. Habitat kerang A. granosa berada di perairan yan terletak pada bagian timur 

Estuari Sungai Musi (Gambar 1). Area tersebut memiliki karakteristik subsrat lumpur yang tebal 

dengan kedalaman 30-60 cm (Rozirwan et al., 2021). Sampel A. granosa diambil ketika waktu 

surut menggunakan bantuin alat scoop net. Identifikasi sampel menggunakan buku identifikasi 

bivalvia (Carpenter dan Niem, 1998). Sampel yang tertangkap dimasukkan ke dalam cool box. 

Selanjutnya, sampel A. granosa dikelompokkan berdasarkan ukuran main catch dan by-catch 

yang sekaligus mengindikasikan fase hidup kerang sesuai dengan tangkapan nelayan lokal. 

Ukuran main catch terdiri dari kerang yang memiliki berat > 15 g sedangkan by-catch memiliki 

berat < 15 g. Sampel akan dikelompokkan menjadi 3 ukuran yaitu small, medium, dan large 

dengan jumlah 30 individu pada setiap kelompoknya. 
 

 
Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel A. granosa 

 

Pengambilan data parameter perairan 

  Parameter perairan yang diukur meliputi oksigen terlarut (DO), pH, suhu, dan salinitas 

perairan. Pengukuran parameter DO, pH, dan suhu menggunakan multi parameter, dan salinitas 

menggunakan handrefraktometer (Nugroho et al., 2022; Fitria et al., 2023; Rozirwan et al., 

2021). Pengukuran parameter dilakukan sebanyak tiga ulangan. 

 

Preparasi sampel kerang A. granosa 

 Kerang A. granosa dibersihkan dengan air mengalir lalu bagian cangkang dipisahkan dari 

bagian dagingnya. Selanjutnya, saluran pencernaan kerang diambil dan ditimbang. Sampel 

tersebut dimasukkan ke dalam gelas beaker sebanyak 3 repetisi dengan berat masing-masing 3 g 

(Listiani et al., 2021).  
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Ekstraksi mikroplastik 

 Ekstraksi partikel mikroplastik yang terkandung dalam saluran pencernaan kerang A. 

granosa menggunakan larutan KOH 10%. Ekstraksi tersebut digolongkan sebagai ekstraksi basa. 

Larutan KOH 10% digunakan untuk mendestruksi bahan-bahan organik sampel kerang A. 

granosa. Larutan KOH 10% dimasukkan sebanyak 9 mL ke setiap repetisi sampel atau 

perbandingan 1:3 (b/v) (Sekarwardhani et al., 2022). Bagian atas gelas beaker ditutup 

menggunakan aluminium foil agar tidak terjadi kontaminasi mikroplastik dari lingkungan 

eksternal saat proses inkubasi pada suhu 60°C selama 24 jam dilakukan. Setelah masa inkubasi, 

larutan disaring dengan kertas saring whatman nomor 42 (ukuran pore size 2,5 µm). Proses 

penyaringan larutan basa juga menggunakan pompa vakum agar prosesnya lebih cepat. 

Selanjutnya, kertas saring dikeringkan di dalam oven pada suhu 50°C selama 24 jam. 

 

Identifikasi karakteristik mikroplastik 

 Karakteristik mikroplastik yang diukur meliputi karakteristik jenis dan warna 

mikroplastik serta kepadatan mikrplastik. Identifikasi karakteristik tersebut ditentukan secara 

visual menggunakan alat mikroskop Olympus CX23 dengan perbesaran 40X (Muchlisin et al., 

2020). 

 

Analisis data 

 Analisis data kepadatan mikroplastik ditentukan berdasarkan total partikel mikroplastik 

yang ditemukan per total berat sampel.  Data kepadatan mikroplastik dihitung melalui persamaan 

(Laila et al., 2020).  

K =
𝑛

𝑏
 

Keterangan : 

K = Kepadatan mikroplastik (partikel/g) 

n = Jumlah partikel mikroplastik (partikel) 

b = Total berat sampel (g) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas perairan Estuari Sungai Musi 

 Hasil pengukuran parameter oksigen terlarut, pH, suhu, dan salinitas perairan di Estuari 

Sungai Musi menunjukkan kondisi parameter yang relatif normal untuk kawasan perairan payau. 

Parameter perairan tersebut mampu mendukung kehidupan kerang A. granosa sehingga 

ditemukan di kawasan perairan ini. Hasil pengukuran parameter perairan di lokasi pengambilan 

sampel di Estuari Sungai Musi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data parameter perairan di lokasi pengambilan sampel di Estuari Sungai Musi 

Lokasi 
Parameter Perairan ± SD 

Oksigen Terlarut (mg/L)  pH Suhu (°C) Salinitas (ppt) 

Estuari Sungai Musi 6,1 ± 0,6  7,09 ± 0,1 29,6 ± 0,3 14 ± 0,6 
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 Berdasarkan Tabel 1, parameter oksigen terlarut 6,1 ± 0,6 mg/L, pH 7,09 ± 0,1, suhu 29,6 

± 0,3°C, dan salinitas 14 ± 0,6 ppt. Parameter oksigen terlarut di perairan cenderung dipengaruhi 

oleh dinamika air permukaan. Faktor kecepatan arus dan kecepatan angin diketahui lebih 

berpengaruh terhadap intensitas penyerapan udara oleh air permukaan. Parameter pH di perairan 

payau estuari berkisar antara 6 hingga 8, sementara nilai 7,09 menunjukkan pH yang lebih 

cenderung netral. Parameter suhu menunjukkan nilai yang cenderung lebih hangat, hal ini 

disebabkan oleh faktor intensitas cahaya matahari saat pengukuran. Sementara itu, parameter 

salinitas berada pada kisaran yang lebih rendah dibandingkan salinitas air laut normal yaitu 30 -

35 ppt. Salinitas 14 ppt tersebut diduga karena pengukuran yang dilakukan ketika air surut, 

sehingga massa air lebih banyak berasal dari perairan tawar Sungai Musi.  

 Kondisi parameter perairan di kawasan estuari sangat dipengaruhi oleh dinamika pasang 

surut air. Nilai parameter di lokasi pengambilan sampel terletak di kawasan Estuari Sungai Musi 

sangat dipengaruhi sifat fisika-kimia massa air laut Selat Bangka dan massa air tawar Sungai 

Musi (Rozirwan et al., 2022). Fluktuasi parameter perairan tersebut terjadi sehari sekali karena 

pasang surut di Estuari Sungai Musi dikelompokkan sebagai tipe harian tanggal (Andayani dan 

Marlina, 2021). Berdasarkan Rozirwan et al. (2022),  bahwa kawasan tersebut lebih didominasi 

oleh massa air laut yang membawa sifat salinitas asin. Karakteristik tersebut diduga menjadi 

salah satu faktor pendukung keberadaan spesies kerang A. granosa yang bisa ditemukan di 

kawasan Estuari Sungai Musi. Spesies A. granosa menjadi salah satu kerang dari famili Arcidae 

yang hidup di perairan laut (Hendra et al., 2020).  

 

Kepadatan mikroplastik pada spesies A. granosa 

 Mikroplastik di perairan Estuari Sungai Musi diduga berasal dari aktivitas antropogenik 

di hulu Sungai Musi dan aktivitas domestik di desa pesisir Sungsang. Keberadaan mikroplastik 

di lingkungan perairan akibat pembuangan limbah plastik ke badan sungai lalu terjadi degradasi 

ukuran mikroplastik menjadi partikel yang lebih kecil. Partikel mikroplastik tersebut sangat 

rentan terakumulasi oleh biota perairan yang bersifat filter feeder yaitu kerang A. granosa. 

Kepadatan mikroplastik yang ditemukan pada spesies A. granosa disajikan pada Gambar 2.  

 Berdasarkan Gambar 2, kepadatan mikroplastik pada ukuran yang lebih besar cenderung 

lebih banyak ditemukan dibandingkan ukuran kerang A. granosa yang lebih kecil. Kepadatan 

mikroplastik pada sampel MS sebanyak 21 partikel/g, sampel MM sebanyak 34 partikel/g, dan 

sampel ML sebanyak 70 partikel/g. Hasil ini mengindikasikan bahwa telah terdapat akumulasi 

pada spesies A. granosa kategori by-catch dan jumlah akumulasi mikroplastik tersebut akan 

meningkat seiring proses pertumbuhannya. 

 Beberapa penelitian yang melakukan kajian terhadap keberadaan polutan mikroplastik 

pada organisme yang berbeda umur atau ukuran juga melaporkan hasil yang serupa. Identifikasi 

kepadatan mikroplastik pada spesies A. granosa dari kawasan perairan Kwanyar, Madura 

menunjukkan kerang berukuran panjang > 3 cm memiliki kepadatan lebih tinggi dibandingkan 

kerang berukuran < 3 cm (Listiani et al., 2021). Pengungkapan kepadatan mikroplastik dari 

spesies Rastrelliger sp. menunjukkan kepadatan partikel mikroplastik sebanyak 5 partikel/g pada 

ukuran besar, lebih tinggi dibandingkan ukuran kecil sebanyak 3 partikel/gr (Arisanti et al., 

2023). 
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Gambar 2. Kepadatan mikroplastik yang ditemukan pada spesies A. granosa, MS: Musi Small 

(5-10 g); MM: Musi Medium (10-15 g); ML: Musi Large (20-25 g) 

 

 Ketepatan pemilihan metode ekstrak mikroplastik pada suatu organisme sangat penting. 

Metode ekstraksi berkaitan dengan kerentanan partikel mikroplastik yang terdegradasi akibat 

sifat desktruktif larutan yang digunakan. Secara umum, larutan KOH 10% cenderung memiliki 

tingkat destruktif yang lebih rendah terhadap partikel mikroplastik (Hurley et al., 2017). Larutan 

yang bersifat basa ini tidak bersifat sangat destruktif terhadap jenis partikel mikroplastik tertentu. 

Penggunaan KOH 10% lebih tepat digunakan pada kajian eksplorasi karakteristik mikroplastik 

secara umum. Beberapa penelitian sebelumnya juga menggunakan KOH 10% sebagai larutan 

ekstraksi mikroplastik diantaranya, pengungkapan mikroplastik pada spesies A. granosa di 

perairan Tanjung Tiram, Ambon (Tuhumury dan Ritonga, 2020), pengungkapan mikroplastik 

pada spesies Portunus pelagicus di perairan Tebul, Madura (Nugraha et al., 2022), dan 

pengungkapan mikroplastik pada spesies Perna viridis di perairan Pangkajene, Sulawesi Selatan 

(Ramli dan Rukminasari, 2021). 

 

Karakteristik mikroplastik pada spesies A. granosa 

 Jenis mikroplastik yang ditemukan pada kerang A. granosa berjumlah 4 jenis yaitu film, 

pelet, fragmen, dan fiber. Komposisi mikroplastik yang ditemukan dalam persentase yang 

berbeda-beda. Persentase komposisi jenis mikroplastik pada kerang A. granosa disajikan pada 

Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3, persentase akumulasi mikroplastik memiliki pola yang 

berbeda pada setiap ukuran sampel. Komposisi tertinggi jenis mikroplastik diantaranya, film 

sampel ML, pelet pada sampel MM, fragmen pada sampel MM, dan fiber pada sampel MS. 

Komposisi terendah jenis mikroplastik diantaranya, film sampel MM, pelet pada sampel MS, 

fragmen pada sampel MS, dan fiber pada sampel MM. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 

mikroplastik pelet dan fragmen memiliki pola komposisi yang sama, sementara mikroplastik 

film dan fiber memiliki pola komposisi yang berbeda. 
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Gambar 3. Komposisi jenis mikroplastik yang ditemukan pada spesies A. granosa, MS: Musi 

Small (5-10 g); MM: Musi Medium (10-15 g); ML: Musi Large (20-25 g) 

 

 Komposisi mikroplastik jenis fiber cukup unik dengan persentase tertinggi pada sampel 

MS. Persentase ini mengindikasikan bahwa jenis fiber lebih rentan terakumulasi pada kerang A. 

granosa muda (by-catch). Penelitian Firdaus et al., (2020) mengungkapkan bahwa mikroplastik 

fiber ditemukan dalam jumlah lebih tinggi di subsrat dasar perairan dibandingkan jenis 

mikroplastik lain. Selanjutnya, penelitian Nasution et al., (2021) mengungkapkan bahwa kerang 

muda dari famili Arcidae sangat bergantung pada sumber makanan yang menempel pada 

sedimen perairan karena kerang muda masih memiliki pergerakan terbatas untuk berpindah 

tempat. Berdasarkan hal tersebut, kerang A. granosa pada sampel MS diduga lebih banyak 

mengakumulasi mikroplastik fiber dari sumber makanan di dasar perairan karena keterbatasan 

kemampuan gerak.  

 Ukuran kerang memiliki pengaruh terhadap pola hidup kerang di dasar perairan yang 

berkaitan dengan kemampuan mengakumulasi jenis mikroplastik tertentu. Kerang yang 

berukuran lebih besar telah masuk ke fase remaja dan dewasa dengan pola hidup yang berbeda 

(Masaeli et al., 2021). Kemampuan tersebut diduga menjadi salah satu faktor yang 

meningkatkan komposisi mikroplastik jenis lainnya seperti jenis film, pelet, dan fragmen. 

Karakteristik mikroplastik yang terakumulasi pada kerang A. granosa juga bisa dikarakterisasi 

sesuai warna partikelnya. Komposisi warna mikroplastik pada spesies A. granosa disajikan pada 

Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4, terdapat 6 warna mikroplastik yang teridentifikasi yaitu 

hitam, kuning, merah, hijau, putih, dan transparan. Warna hitam, kuning, dan putih ditemukan 

pada semua ukuran sampel, sementara warna merah ditemukan pada sampel MM, warna hijau 

pada sampel ML, warna transparan pada sampel ML. Beberapa warna mikroplastik yang 

ditemukan di perairan pesisir dipengaruhi oleh berbagai macam aktivitas antropogenik yang 

identik dengan aktivitas penangkapan ikan. Di perairan Estuari Sungai Musi terdapat kawasan 
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desa nelayan Sungsang dengan masyarakat sebagian besar bermata pencaharian menangkap 

ikan. Aktivitas ini yang diduga menjadi pemicu keberadaan mikroplastik di kerang A. granosa.  
 

 
Gambar 4. Komposisi warna mikroplastik yang ditemukan pada spesies A. granosa, MS: Musi 

Small (5-10 g); MM: Musi Medium (10-15 g); ML: Musi Large (20-25 g) 

 

  Mikroplastik fiber dan fragmen berwarna hitam dan putih serta pelet berwarna kuning 

banyak ditemukan di kawasan perairan dengan aktivitas perikanan. Beberapa jenis mikroplastik 

fiber di perairan dapat berasal dari hasil degradasi jaring nelayan dan bahan fiber kapal (Krüger 

et al., 2020; Xue et al., 2020). Sementara itu, fragmen dan film dapat berasal dari bahan plastik 

peralatan perikanan yang terdegradasi dalam ukuran lebih kecil, keras, dan halus (Egessa et al., 

2020). 

 

KESIMPULAN 

 Spesies kerang A. granosa di perairan Estuari Sungai Musi telah menjadi salah satu biota 

indikator terhadap keberadaan polutan mikroplastik di lingkungan perairan. Sifat hidup filter 

feeder dari spesies A. granosa lebih tepat untuk menggambarkan tingkat akumulasi polutan 

mikroplastik dari kawasan ini. Jumlah kepadatan mikroplastik yang terakumulasi pada spesies A. 

granosa akan meningkat pada tingkat ukuran yang lebih besar. Beberapa karakteristik jenis 

mikroplastik yang ditemukan yaitu jenis fiber, fragmen, pelet, film, dan foam serta warna hitam, 

kuning, merah, hijau, putih, dan transparan telah mengindikasikan adanya hasil pencemaran 

akibat penggunaan peralatan penangkapan ikan berbahan plastik tertentu di lokasi pengambilan 

sampel yang berdekatan dengan desa nelayan Sungsang. 
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